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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN
PROBLEM SOLVING TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMPN 15 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025)

Oleh

VALENTINA ENGGAR INDY LESTANTI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran dengan pendekatan problem solving terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SMP
Negeri 15 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 266 siswa yang
terdistribusi dalam 9 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V111 5 dan VI1II
7, yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan
pretest-posttest control group design dengan instrumen penelitian berupa tes
kemampuan berpikir kritis matematis siswa berbentuk uraian. Analisis data
menggunakan Mann-Whitney U. Hasil uji analisis data menunjukkan bahwa median
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan pendekatan problem solving lebih tinggi dibandingkan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, pembelajaran
dengan pendekatan problem solving berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis matematis, pengaruh, problem solving



ABSTRACT

THE EFFECT OF LEARNING WITH THE PROBLEM SOLVING
APPROACH ON STUDENTS' MATHEMATICAL CRITICAL THINKING
ABILITIES
(Study on Students of Grade V111 SMPN 15 Bandar Lampung
Even Semester 2024/2025 Academic Year)

By

VALENTINA ENGGAR INDY LESTANTI

This quasi-experimental study aims to determine the effect of learning with a
problem-solving approach on students' mathematical critical thinking skills. The
population of this study was all 266 students of class VIII of SMP Negeri 15 Bandar
Lampung in the 2024/2025 academic year, distributed in 9 classes. The sample of
this study was students of class VIII 5 and VIII 7, selected using a cluster random
sampling technique. This study used a pretest-posttest control group design with a
research instrument in the form of a descriptive mathematical critical thinking
ability test. Data analysis used the Mann-Whitney U. The results of the data
analysis test showed that the median increase in mathematical critical thinking
skills of students who participated in learning using a problem-solving approach
was higher than students who participated in conventional learning. Thus, learning
with a problem-solving approach has an effect on students' mathematical critical
thinking skills.

Keywords: effect, problem solving, students critical mathematical thinking skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah satu di antara unsur penting dalam kehidupan manusia,
pendidikan yang berkembang kelak memberikan dampak terhadap perkembangan
suatu negara. Pendidikan yang berkualitas menentukan sumber daya manusia yang
unggul serta dapat bersaing di era globalisasi. Selaras dengan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional,
yang menyebutkan pendidikan ialah upaya yang disadari dan dirancang secara
sistematis guna membentuk proses belajar agar siswa dapat terlibat aktif
memajukan potensi diri guna mempunyai keteguhan iman, ketekunan moral,
perangai, intelektualitas, moral, sekaligus kecakapan yang diharapkan dirinya,
masyarakat, bangsa juga negara. Merujuk pada pemaparan sebelumnya,
pemerintah Indonesia telah menetapkan tujuan yang mesti tercapai dalam

menyelenggarakan pendidikan.

Satu dari tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, adalah memajukan kompetensi siswa agar membentuk
pribadi yang berkeyakinan sekaligus taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, sehat jasmani, berwawasan, piawai, inovatif, berdikari, sekaligus
membentuk warga negara yang menjunjung nilai demokrasi juga bertanggung
jawab. Salah satu pembelajaran di satuan pendidikan yang dapat melatih siswa agar
mampu berpikir kreatif, berdikari, logis, kritis, serta mampu memecahkan
persoalan ialah matematika. Sehingga, matematika perlu diajarkan pasa semua

tingkat pendidikan.
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Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006
matematika perlu diajarkan pada seluruh tingkat pendidikan. Tujuannya ialah agar
siswa mempunyai kemampuan berpikir logis, analitis, terstruktur, kritis, kreatif
juga mampu berkolaborasi. Sholihah dan Mahmudi (2015) menjelaskan bahwa
matematika ialah satu di antara pelajaran yang memegang peran signifikan dalam
ranah pendidikan sekaligus dalam menghadapi persoalan sehari-hari. Terkait
dengan pembelajaran di sekolah, siswa diharuskan mampu menggapai tujuan
pembelajaran matematika. Sehingga, matematika dipandang menjadi kebutuhan
dasar bagi setiap siswa, karena wawasan matematika yang dimiliki diharapkan

mampu menyokong mereka menghadapi persoalan dalam dunia nyata.

Satu di antara tujuan pembelajaran matematika ialah agar siswa memperoleh
kemampuan berpikir kritis matematis. Ariadila dkk., (2023) menjelaskan bahwa
berpikir kritis matematis perlu ditanamkan pada peserta didik, karena siswa yang
mempunyai kompetensi ini, dinilai mahir dalam menguasai konsep sekaligus
persoalan yang diberikan dalam pembelajaran, juga dapat mengaplikasikan konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sulistiani (2017) juga mengungkapkan
bahwa kemampuan berpikir kritis perlu untuk ditingkatkan pada pembelajaran
matematika sebab dengan berpikir kritis menunjang siswa mengkaji pemikirannya
sendiri guna menetapkan suatu keputusan juga menyatakan kesimpulan. Namun
pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis matematis di Indonesia terbilang

rendah.

Perolehan Program for International Student Assessment (PISA) 2022 yang
menunjukan berbagai temuan penting di bidang pendidikan. Pada tahun 2022 PISA
mengumumkan Indonesia berposisi di urutan 68 dengan skor; matematika 379,
sains 398, serta membaca 371. Perolehan rata-rata skor tahun 2022 turun
dibandingkan dengan beberapa tahun belakangan ini, penurunan skor rata-rata
tersebut terjadi dalam membaca, matematika, dan sains (OECD, 2022). Salah satu
dasar yang menjadi kerangka kerja PISA 2022 adalah berpikir kritis (OECD,
2022). Sehingga, disimpulkan bahwa rendahnya skor PISA kemungkinan

disebabkan oleh lemahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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SMP N 15 Bandar Lampung juga mengalami permasalahan terkait rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa. Keadaan ini dapat diamati melalui temuan
penelitian pendahuluan berupa tes pendahuluan dengan soal yang menilai
kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa kelas VII11.3 SMP 15 Bandar
Lampung serta wawancara dengan seorang guru matematika. Berdasarkan
observasi yang diselenggarakan oleh penulis pada siswa kelas VII.3 SMPN 15
Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa masih belum
mampu mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika

yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat dari data berikut:
Pak Athan menabung di sebuah bank sebesar Rp. 23.000.000,00 dengan suku
bunga tunggal 5% per tahun. Pada saat diambil, tabungan Pak Athan menjadi
Ep.27.500.000,00.
a. Berdasarkan soal tersebut, apakah bunga perbulan 0,3% jelaskan!

b. Berapa lama pak Athan menabung?

Merujuk pada jawaban dari 32 siswa, didapat hasil analisis sebanyak 13 siswa
memberikan jawaban yang belum tepat, sedangkan 19 siswa memberikan jawaban
yang tepat. Sampel kekeliruan siswa dalam menjawab tes kemapuan berpikir kritis

matematis tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa

Gambar 1.1 menunjukan bahwa jawaban peserta didik belum memenuhi indikator

berpikir kritis yaitu memahami peersoalan, siswa tidak memaparkan diketahui dan
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ditanyakan pada soal. Kemudian dalam kemampuan mengolah data, peserta didik
tidak mengaplikasikan strategi yang tepat dalam memecahkan persoalan. Terlihat
bahwa peserta didik tidak menuliskan dengan rinci proses pengolahan data secara
sistematis. Sehingga, siswa kurang tepat dalam menentukan bunga perbulan dan
berapa lama waktu menabung Pak Athan. Seharusnya siswa menjelaskan proses
penyelesaian soal dengan tepat, lengkap dan benar, supaya tidak terdapat kekeliruan
dalam menjawab soal. Untuk bunga perbulannya yang tepat ialah 0,41% dan lama
waktu menabung pak Athan ialah 2 tahun. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
kemampuan berpikir kritis sebagian peserta didik masih dalam kategori rendah.

SMPN 15 Bandar Lampung adalah salah satu sekolah yang diduga mempunyai
kemampuan berpikir kritis yang rendah. Kondisi ini dibuktikan dari temuan
wawancara dengan seorang guru matematika SMPN 15 Bandar Lampung,
ditemukan bahwa tidak sedikit siswa yang menghadapi kesukaran dalam menimba
ilmu matematika. Guru mengungkapkan bahwa beberapa peserta didik masih
kesulitan dalam menyelesaikan persoalan kontekstual. Selama proses
pembelajaran, siswa kurang terlibat dalam mencari jawaban dan menyelesaikan
masalah, karena guru melakukan proses pembelajaran menggunakan pembelajaran
konvensional. Sejalan dengan pendapat Musafi dkk., (2022) yang mengemukakan
bahwa sebagian faktot penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
terletak pada situasi sekolah yang masih menerapkan pembelajaran konvensional.

Tindakan yang dapat ditempuh untuk mengembangkan sekaligus memperkuat
kemampuan berpikir kritis matematis siswa ialah dengan perbaikan situasi
pembelajaran yang menunjang pertumbuhan kemampuan berpikir kritis siswa. Satu
di antara pendekatan yang dinilai mampu memajukan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa ialah problem solving. Problem solving ialah proses yang
ditempuh seseorang dalam mengatasi masalah yang terjadi, yang beberapa solusi
atau pendapat nantinya yang akan mendekati kebenaran dari adanya tujuan
(Maulidya dan Anita, 2018). Problem solving ialah suatu strategi yang ditempuh
seseorang saat mengatasi persoalan yang menyertakan kemampuan juga wawasan

yang dipunyai, sehingga permasalahan tersebut terselesaikan atau memperoleh
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solusi (Setyawati et al.,, 2014). Problem solving mengasah peserta didik
mendapatkan informasi sekaligus memeriksa kebenaran informasi itu, problem
solving juga melatih siswa agar memecahkan masalah dengan berpikir Kritis
(Ahmad, 2023). Pendekatan pembelajaran problem solving dapat memudahkan
siswa dalam memahami suatu pelajaran, serta mampu memajukan kegiatan peserta

didik selama proses pembelajaran (Marzuki dkk., 2020).

Merujuk pada penjabaran sebelumnya, peneliti mengadakan penelitian mengenai
pengaruh pendekatan problem solving terhadap kemampuan berpikir Kritis.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang merujuk pada penjelasan sebelumnya ialah
“Apakah pendekatan problem solving berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kritis matematis siswa?”’

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pendekatan

problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Temuan penelitian ini diharapkan mampu menyalurkan alternatif pendekatan
pembelajaran yang bisa dimanfaatkan oleh pendidik guna memajukan
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa dengan cara pendekatan

pembelajaran problem solving.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Berpikir Kritis

1.1 Pengertian Berpikir Kritis

Dalam era modern saat ini kemampuan berpikir kritis sangat penting di gunakan.
Berpikir kritis mengharuskan individu guna mengidentifikasi, meganalisis,
menginterpretasi, serta mengkaji informasi dengan lebih baik, sekaligus
menerapkannya dalam dunia nyata (Ariyana dkk., 2018). Dalam kehidupan sehari-
hari perlu menekankan penguatan berpikir kritis agar dapat membantu seseorang
menelaah informasi dan gagasan dengan memberi pemahaman baru. Kemampuan
berpikir kritis merupakaan kunci keberhasilan dalam pekerjaan dan segala aspek

lainnya.

Berpikir kritis ialah kemampuan dalam berpikir yang reflektif juga logis yang
berfokus pada proses kognitif guna memperjelas pemikiran dalam mengambil
tindakan yang tepat yang memuat kemampuan menalar, menganalisis serta
mengevaluasi (Susandi, 2021). Kemampuan ini juga merupakan evaluasi aktif dan
cermat terhadap pengetahuan baru dan keyakinan dengan membuat kesimpulan
berdasarkan kecenderungannya dengan alasan-alasan yang mendukungnya (Aiyub
dkk., 2021). Berpikir kritis sebagai pijakan utama dalam menanggulangi hambatan

pada dunia nyata.
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Berpikir kritis merupakan tindakan berpikir dengan menyertakan penalaran logis,
interpretasi analisis, juga evaluasi informasi dalam menentukan pilihan yang
akurat (Rahayu dkk., 2020). Kemampuan ini digunakan dan diterapkan pada
kehidupan sehari-hari guna menyelesaikan masalah. Selain itu, Rahayuningsih dan
Kristiawan (2018) menjelaskan bahwa berpikir kritis ialah suatu proses kognitif,
strategi, serta repersentasi yang dipakai seseorang dalam mengatasi masalah,

menetapkan kesimpulan, serta mencari gagasan baru.

Dalam pengembangan pembelajaran di kelas agar siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis dalam menghadapi masalah diperlukan peran guru. Menurut
Brookhart (2017), guru harus mampu merancang tugas-tugas yang menantang dan
mendorong siswa untuk menganalisis,mengevaluasi, dan menyusun argumen logis
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Kemampuan berpikir Kritis
ialah proses berpikir reflektif dan rasional yang difokuskan pada penentuan pilihan
terkait hal yang mesti dijalankan (Ennis, 2011). Menurut Noer dan Gunowibowo
(2018) berpikir kritis ialah suatu proses kognitif seseorang dalam rangka
memperoleh pemahaman matematika yang berujung pada penentuan keputusan

mengenai hal-hal yang layak diyakini serta langkah-langkah yang perlu diambil.

Pendapat lain dikemukakan oleh Paul dan Elder (2022) yang menjelaskan bahwa
berpikir kritis ialah proses intelektual yang disiplin, ketika seseorang berpartisipasi
juga mahir memahami, meganalisis, mengevaluasi, serta menyusun informasi yang
dikumpulkan melalui observasi, pengalaman, refleksi, atau komunikasi sebagai
pedoman mengambil tindakan. Selanjutnya, Facione (2020) menyatakan bahwa
berpikir kritis melibatkan interpretasi, analisis, evaluasi, penafsiran logis serta

manajemen diri yang sangat relevan dalam pembelajaran matematika

Menurut penjelasan para ahli sebelumnya, disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis ialah tindakan berpikir logis sekaligus reflektif dalam upaya
memperoleh pengetahuan matematika dalam menarik kesimpulan dan membuat

keputusan yang akurat dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.



1.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Pencapaian kemampuan berpikir kritis matematis siswa mampu dinilai dengan
indikator-indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Adapun indikator
mnurut yaitu Erlita dan Hakim (2022) yaitu: (1) interpretasi, yaitu memahami suatu
masalah, memaparkan permasalahan menggunakan bahasa sendiri, memaparkan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, (2) analisis, yaitu menguraikan
konsep dari suatu persoalan dan menjelaskan langkah-langkah dalam memecahkan
persoalan, (3) evaluasi, yaitu mengevaluasi jawaban pada strategi dalam
menyelesaikan soal, (4) inferensi, yakni membuat kesimpulan dari suatu masalah
dan menduga alternatif lain, (5) eksplanasi, yaitu memberikan alasan mengenai
kesimpulan yang dibuat.

Rahayu dan Dewi (2022) menjelaskan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis
adalah: (1) klasifikasi, yaitu merumuskan pokok permasalahan, (2) asesmen, yaitu
menggunakan informasi yang relevan pada pemecahan masalah, (3) penyimpulan,
yaitu menetapkan kesimpulan secara jelas, padat, juga logis dari pernyataan yang
diketahui, (4) strategi atau taktik, yaitu mengevaluasi penyelesaian pemecahan

masalah.

Mengacu pada Normaya dan Karim (2015) yang mengutip pada Facione, indikator
kemampuan berpikir kritis terdiri dari 4 tahap, yaitu: (1) menginterpretasi, yakni
kemampuan memahami suatu persoalan yang diperlihatkan melalui penulisan
informasi yang diketahui juga pertanyaan yang diajukan dalam soal secara akurat,
(2) menganalisis, yakni kemampuan dalam mengenali keterkaitan antara
pernyataan, pertanyaan, serta konsep yang memuat dalam soal, yang tercermin
dalam penyusunan model matematika yang sesuai serta pemberian penjelasan yang
akurat, (3) mengevaluasi, yakni pemilihan dan penerapan strategi penyelesaian
yang efektif, serta ketelitian dalam menjalankan langkah-langkah perhitungan
secara lengkap dan benar, (4) menginferensi, yakni kemampuan menarik

kesimpulan yang sesuai berdasarkan proses penyelesaian yang pernah dilakukan.
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Merujuk pada pendapat para ahli yang mengemukakan tentang indikator
kemampuan berpikir kritis, penelitian ini memakai indikator berpikir kritis yang
mengacu pada Normaya dan Karim (2015) meliputi: (1) interpretasi, yakni
memahami masalah yang dipaparkan dengan menggunakan bahasa sendiri, (2)
analisis, yakni mengidentifikasi antar pernyataan, pertanyaan, dan konsep yang
terdapat dalam soal, (3) evaluasi, yakni memakai cara yang tepat dalam

memecahkan persoalan, (4) inferensi, yakni mengambil kesimpulan secara akurat.

1.3 Pentingnya Berpikir Kritis

Dengan berpikir kritis kita mampu menyelesaikan persoalan yang kita hadapi
dalam dunia nyata. Menurut (Ishak dkk., 2024) peran penting dari kemampuan
berpikir kritis adalah:
1. Pengambilan keputusan yang lebih baik.
Melalui kemapuan berpikir kritis memungkinkan kita untuk mengevaluasi
informasi secara logis dan tanpa bias. Ini membantu kita menetapkan
keputusan yang lebih cerdas sekaligus mengantisipasi kekeliruan yang timbul
dari pemikiran yang kurang mendalam.
2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah.
Dengan berpikir kritis menjadikan kita bisa mengatasi persoalan kehidupan
sehari-hari dengan lebih lancar. Menjadikan kita menjadi lebih percaya diri dan
bisa menemukan solusi yang tepat.
3. Penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan berpikir kritis memungkinkan kita untuk menguasai dan

menerapkan konsep matematika dalam dunia nyata.

Berpikir kritis ialah kemampuan berpikir yang menyeluruh yang menunjang bagi
seluruh bidang kerja. Menurut Murti (2019) berpikir kritis penting agar:
1. Menghindari keyakinan atau jawaban yang salah dalam pengambilan
keputusan.
Mengambil keputusan yang tepat dapat ditingkatkan dengan memahami

sumber-sumber kesalahan dan menerapkan strategi yang tepat.
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Mengekspresikan ide-ide.

Dengan berpikir kritis Kita dapat mengorganisir dan mengklarifikasi pemikiran
kita sendiri.

Menganalisis manfaat ide-ide baru.

Melalui berpikir kritis menyokong kita menetapkan pilihan yang lebih bijak
juga memaksimalkan potensi gagasan.

Memilih ide-ide yang paling relevan.

Dengan berpikir kritis kita dapat menentukan mana yang paling sesuai dengan
tujuan dan konteks yang ada.

Berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai bidang

terutama bidang pendidikan. Menurut Ardila dkk., (2023) peran penting dari

berpikir kritis adalah:

1.

Membantu individu meningkatkan kemampuan belajar.

Berpikir kritis mendorong individu menjadi pembelajar aktif bukan pasif.
Memecahkan masalah lebih efektif.

Berpikir kritis membantu kita untuk merumuskan masalah dengan tepat,
sehingga kita dapat mencari solusi yang tepat dengan tujuan.

Mengambil keputusan yang bijaksana.

Dengan berpikir kritis membantu kita untuk memilih fakta dari opini serta

mengidentifikasi bias dalam informasi yang kita terima.

Pendekatan Problem Solving

2.1 Pengertian Pendekatan Problem Solving

Pendekatan Problem solving ialah proses pemecahan permasalahan dengan strategi

penentuan berbagai alternatif yang mengarah ke suatu tujuan (Maulidya, 2018).

Utami dkk., (2017) menyampaikan bahwa problem solving adalah suatu

pendekatan yang digunakan saat proses pembelajaran melalui cara melatih siswa

dalam menghadapi persoalan yang ada dan dapat diselesaikan secara bersama-

sama maupun mandiri. Kemampuan siswa dalam memecahkan persoalan (problem

solving) mampu memajukan kemampuan berpikirnya.
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Pendapat lain juga disampaikan oleh Nurbiduyani (2021) bahwa problem solving
ialah pendekatan pembelajaran yang mendiskusikan dan menganalisis persoalan
agar memperoleh solusi. Problem solving berkaitan dengan cara seseorang
beraktivitas maupun bekerja dalam memecahkan masalah yang ada (Firmansyah,
2024). Dalam proses pembelajarannya siswa menggunakan seluruh pikiran
dengan memilih strategi dan memperoses hingga memperoleh penyelesaian dari

pemecahan masalah.

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, disimpulkan bahwa pendekatan problem
solving ialah pendekatan pembelajaran melalui cara melatih siswa dalam
menghadapi persoalan yang ada dengan mendiskusikan dan menganalisis masalah
baik secara bersama-sama maupun mandiri guna memperoleh solusi pemecahan

masalah.

2.2 Prinsip-Prinsip Pendekatan Problem Solving

Menurut Polya (1957) strategi pembelajaran dengan pendekatan problem solving

mempunyai 4 prinsip, yakni sebagai berikut.

1. Memahami masalah
Sebelum mencari solusi, penting untuk benar-benar memahami masalah yang
dihadapi. Ini meibatkan mengidentifikasi masalah. Mengidentifikasi masalah
merupakan kunci utama dalam menyelesaikan masalah dengan baik. Guru
memiliki peran penting dalam membantu siswa untuk mengenali,
menganalisis, dan mencari solusi dalam berbagai masalah. Oleh karena itu,
siswa diajak untuk berpikir kritis dan menemukan cara-cara baru dalam
mengatasi masalah.

2. Memilih cara
Pada prinsip ini, guru membantu siswa dalam mencari berbagai solusi
pemecahan masalah, mengumpulkan gagasan, melihat cara pemecahan
masalah dengan berbagai sudut pandang, dan pada akhirnya menetapkan satu

cara pemecahan masalah yang tepat.



3.

12

Melakukan strategi

Pada prinsip ini, siswa dibimbing oleh guru dalam melakukan pemecahan
masalah secara pertahap. Sesuai dengan cara pemecahan masalah yang dipilih
kita dapat melakukan langkah-langkah pemecahan masalah.

Mengevaluasi pengaruh dan mengkaji kembali

Evaluasi ini bertujuan untuk merefleksikan dampak nyata dari strategi yang
diterapkan. Dengan membimbing siswa dalam menganalisis proses
penyelesaian masalah yang mereka lakukan, guru mendorong siswa dalam
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan menyempurnakan

pemahaman mereka terkait konsep yang dipelajari.

2.3 Kelebihan dan Kekurangan Problem Solving

Menurut Mawardi dan Mariati (2016) problem solving memiliki kelebihan yaitu:

1.

2
3
4.
5

Membimbing siswa agar berpikir sistematis.

Dapat menggali solusi terhadap masalah yang dijumpai.
Mengkaji permasalahan dalam berbagai aspek.

Lebih optimis.

Berpikir juga bertindak kreatif.

Menurut Anggreini (2020) problem solving memiliki kelemahan, yaitu:

1.
2.
3.

3.

Melibatkan waktu yang cukup banyak.
Mengikutsertakan banyak orang.
Memperbaiki rutinitas belajar siswa melalui memerhatikan juga menerima

informasi.

Pembelajaran Konvensional

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konvensional adalah adat,

kabiasaan atau tradisional. Pembelajaran konvensional diartikan sebagai cara

berpikir dan sikap maupun tindakan yang menjaga norma juga adat turun temurun

(Hidayatullah, 2015). Pembelajaran konvensional merupakan penyampaian

pembelajaran melalui seorang pendidik dengan penjelasan materi dan contoh soal,
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sedangkan siswa hanya menyimak sekaligus mencatat sehingga siswa menjadi
pasif (Paruntu dkk., 2015). Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang
sering diterapkan melalui berceramah atau penyampaian informasi secara lisan
kepada siswa (Wulandari, 2022).

Yang dimaksud dengan pembelajaran konvensional dalam studi ini ialah
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Merujuk pada Permendikbud No. 103
Tahun 2014 Ayat 8, pendekatan saintifik ialah sebuah cara mengorganisasikan
pengalaman belajar melalui tahapan-tahapan yang sistematis berdasarkan proses
ilmiah. Tahap-tahapannya yakni:
a. Pemberian Stimulus
Dalam proses ini, siswa mengamati dengan panca inderanya seperti menyimak,
mendengar, membaca, melihat (dengan atau tanpa alat) objek matematika
tertentu terkait masalah atau topik kegiatan.
b. Mengklarifikasi
Dalam proses ini, siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab,
mendiskusikan informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang
ingin diketahui, atau sebagai Kklarifikasi dan untuk memperlancar proses ini
guru dapat memfasilitasi dengan pertanyaan-pertanyaan yang menggiring
siswa untuk menanyakan hal-hal yang diamati.
c. Mengumpulkan data
Dalam  proses ini, siswa menyelidiki, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, menirukan bentuk/gerakan, bereksperimen, membaca
sumber di luar buku teks, mengumpulkan data dari informan melalui angket,
wawancara, dan memodifikasi/menambah/mengembangkan.
d. Mengolah Informasi
Dalam proses ini, siswa mengolah informasi yang terkumpul, menganalisis
data berupa membuat kategori, mengkorelasikan atau menghubungkan

fenomena/informasi terkait untuk menemukan pola, dan menarik kesimpulan.
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e. Mengevaluasi
Dalam tahapan ini, peserta didik mengungkapkan temuan pengamatan atau
kesimpulan yang didapat dari proses analisis, baik melalui tulisan,

penyampaian lisan, maupun menggunakan berbagai bentuk media.

4. Pengaruh

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh didefinisikan
menjadi kekuatan yang berasal dari seseorang atau sesuatu yang mampu turut
menentukan karakter, keyakinan, atau tindakan individu. Pengaruh ialah sumber
daya yang mampu mengubah atau membentuk sesuatu yang lain (Irhamni, 2021).
Syarifuddin (2021) juga menyampaikan bahwa pengaruh ialah kekuatan yang
mampu menyebabkan terjadinya perubahan pada sesuatu. Perubahan pada salah
satu aspek yang memengaruhi dapat menimbulkan dampak tertentu sebagai

konsekuensinya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, disimpulkan bahwa pengaruh ialah kekuatan
yang berasal dari seseorang (orang maupun benda) yang mampu mengubah sesuatu
yang lain dan akan ada akibat yang yang ditimbulkannya. Pengaruh dapat
mengubah ke arah yang baik ataupun sebaliknya. Penelitian ini berfokus pada data
yang berkaitan dengan pengaruh pembelajaran dengan pendekatan problem

solving terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

B. Definisi Operasional

1. Kemampuan berpikir kritis ialah suatu proses kognitif seperti mengidentifikasi,
menganalisis, menafsirkan, dan mengkaji berbagai informasi atau
permasalahan. Adapun indikator dari berpikir kritis adalah menginterpretasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi.

2. Pendekatan problem solving adalah pendekatan pembelajaran melalui cara
melatih siswa dalam menghadapi masalah yang ada dengan mendiskusikan dan

menganalisis masalah baik secara bersama-sama maupun mandiri guna
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memperoleh solusi pemecahan masalah melalui tahapan mengidentifikasi
masalah, mendefinisikan masalah dan menentukan tujuan, mencari solusi,
melakukan strategi, dan mengevaluasi.

3. Pembelajaran konvensional ialah pembelajaran di mana guru memaparkan
materi secara verbal kepada siswa, namun tetap menerapkan pendekatan
saintifik atau pendekatan yang berlandaskan pada kegiatan ilmiah. Proses ini
mencakup pengorganisasian pengalaman belajar melalui kegiatan seperti
mengamati, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data atau melakukan
percobaan, menganalisis atau mengasosiasikan, serta menyampaikan hasil.

4. Pengaruh ialah kekuatan yang berasal dari seseorang (orang maupun benda)
yang dapat mengubah sesuatu yang lain dan akan ada akibat yang yang
ditimbulkannya. Sehingga dalam penilitian ini pendekatan problem solving
dikatakan berpengaruh jika mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.

C. Kerangka Pikir

Studi terkait pengaruh pendekatan problem solving terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa memuat dua variabel. Satu variabel bebas dan satu variabel
terikat. Dalam studi ini, variabel bebasnya yakni pengaruh pendekatan problem

solving dan variabel terikatnya yakni kemapuan berpikir kritis matematis siswa.

Berdasarkan kajian teori, pembelajaran problem solving akan efektif jika
dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsipnya. Adapun prinsip dalam pembelajaran
ini, yang pertama yakni memahami masalah. Dalam hal ini, guru menyajikan
persoalan yang bersifat menantang dan menuntut siswa untuk mengidentifikasinya
terlebih dahulu. Tahapan memahami masalah ini menjadi kunci dalam merangsang
kemampuan berpikir Kritis siswa. Dengan memahami persoalan yang harus
diselesaikan, siswa terdorong untuk menggali dan mengembangkan ide-ide

matematis guna menemukan solusi yang paling tepat.

Dalam pendekatan pembelajaran problem solving pembelajaran dimulai dengan

siswa memahami masalah yang disajikan oleh guru. Pada prinsip ini guru akan
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membagikan LKPD yang memuat fenomena yang menampilkan masalah agar
siswa ikut serta dalam penyelesaian permasalahan. Pada langkah ini, siswa
dikelompokan menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa diajak berpikir kritis
dan menggali strategi baru dalam mengatasi persoalan. Melalui prinsip ini
indikator interpretasi kemampuan berpikir kritis siswa akan tercapai. Siswa harus
mengidentifikasi perasalahan dengan akurat, sehingga siswa mampu dinilai

memahami persoalan yang disajikan.

Selanjutnya, siswa akan memilih strategi dalam menjawab permasalahan yang
telah mereka rumuskan sebelumnya. Dalam prinsip ini kemampuan berpikir Kritis
siswa mampu ditingkatkan. Guru membantu siswa mencari solusi menyelesaikan
masalah, mengumpulkan informasi, melihat cara memecahkan masalah yang
diberikan di LKPD dan siswa akan melakukan diskusi kelompok untuk
menetapkan cara yang tepat. Apabila siswa mampu menemukan solusi dengan
mengumpulkan informasi, baik melalui proses eksplorasi yang telah dilakukan
maupun dari sumber relevan lainnya, maka hal tersebut memperlihatkan bahwa
mereka telah menjalankan proses interpretasi dan analisis secara tepat selama
pembelajaran berlangsung. Melalui mencari solusi tersebut dapat meningkatkan

ketrampilan siswa untuk interpretasi dan menganalisis.

Setelah siswa memilih cara bersama teman sekelompok, siswa akan melakukan
strategi yaitu dengan melakukan pemecahan masalah secara pertahap. Setelah
siswa selesai berdiskusi dengan teman sekelompoknya dan memecahkan persoalan
yang disajikan pada LKPD. Kemudian, siswa diharapkan untuk memaparkan
perolehan kerja mereka secara perwakilan kelompok. Dengan menggunakan
strategi yang akurat, rinci, juga benar dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam mengevaluasi.

Pada prinsip akhir yaitu mengevaluasi dan mengkaji kembali. Setelah kelompok
penyaji memberikan kesimpulan dari pemecahan permasalahan yang telah mereka
lakukan, guru akan mengkonfirmasi jawaban kelompok lain apakah ada yang
berbeda pendapat atau tidak. Kemudian, guru akan memberikan penguatan dan

mengkaji aspek-aspek yang perlu diperbaiki jika ada serta menyempurnakan
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pemahaman mereka terkait konsep yang dipelajari. Melalui kegiatan menarik
kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari mampu meningkatkan ketrampilan

siswa dalam menginferensi.

Keempat prinsip pendekatan pembelajaran problem solving tersebut dapat
membantu siswa terlibat aktif pada saat pembelajaran. Sehingga, pendekatan
problem solving dapat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis yang mereka miliki.

D. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum
Pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis.

2. Hipotesis Khusus
Kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan problem solving lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan

berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi pada studi ini mencakup keseluruhan murid kelas VIII SMP N 15 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2024/2025. Sedangkan sampelnya ialah murid kelas
VII1I-5 serta kelas VI111-7 yang diseleksi memakai teknik cluster random sampling,
yaitu pemilihan kelompok yang dianggap memiliki rata-rata kemampuan yang
relatif sama secara acak, menggunakan spinner dalam menentukan kelas sampel
dan kelas eksperimen. Berdasarkan pernyataan guru bidang studi di sekolah ini
tidak terdapat kelas unggulan, jadi cluster yang dipilih mempunyai kemampuan
yang relatif sama. Merujuk pada daftar kelas beserta rata-rata hasil penilaian kelas
VII tahun pelajaran 2023/2024 pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nilai Rata-Rata PAT Semester Genap Keas VII Tahun Pelajaran
2023/2024 di SMPN 15 Bandar Lampung

No. Nama Guru Kelas Jumlah | Rata-Rata Nilai PAT
Siswa

% Fandy Adhitama, S.Pd x::% gg 2(7)519

3. VII.3 31 40,5

4, Vil.4 29 32

5. VIL.5 30 40,4

6. Sri Mulyani, S.Pd VII.6 30 40,5

7. VIL7 31 41,9

8. VI1.8 30 36,2

9. VII1.9 30 30,9
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B. Desain Penelitian
Studi ini memakai desain quasi eksperimental dengan jenis pretest-posttest control
group design. Pada studi ini yang menjadi variabel bebasnya yakni pendekatan

problem solving serta variabel terikatnya yakni kemampuan berpikir kritis. Hal ini

sesuai dengan yang diunggkapkan Fraenkel & Wallen (2009) pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelas Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen O] X @)
Kontrol ) C @)
Keterangan:

O : pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis matematis
X : pembelajaran melalui pendekatan problem solving
C : pembelajaran melalui pembelajaran konvensional

C. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dipakai dalam studi ini berupa kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang berasal dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemampuan tersebut
diukur sebelum perlakuan melalui skor pretest, dan setelah perlakuan melalui skor
posttest. Metode pengumpulan data yang dipakai dalam studi ini ialah teknik tes.
Tes dipakai saat mengumpulkan data mengenai kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa melalui pelaksanaan pretest dan posttest yang disajikan kepada

kedua kelas tersebut

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dikelompokan pada tiga tahap, yakni:
1. Tahap Persiapan
a. Melaksanakan observasi sekaligus wawancara di SMPN 15 Bandar
Lampung dengan Ibu Sri Mulyani, S.Pd selaku guru mitra pada pelajaran
matematika guna mengamati lingkungan sekolah, seperti jumlah kelas,
jumlah siswa, model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan
karakteristik siswa pada tanggal 15 Juli 2024.
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b. Menetapkan populasi dan sampel penelitian dengan teknik cluster
random sampling, sehingga terseleksi kelas V111-5 yang memuat 20 orang
menjadi kelas eksperimen, serta kelas VIII-7 yang memuat 19 orang
menjadi kelas kontrol. Kelas eksperimen mengaplikasikan pembelajaran
dengan pendekatan problem solving sedangkan kelas kontrol
mengaplikasikan pembelajaran konvensional dengan pendekatan
saintifik.

c. Memutuskan materi yang dipakai dalam penelitian yakni materi relasi dan
fungsi.

d. Merancang perangkat, membuat LKPD, sekaligus instrumen tes
kemampuan berpikir kritis siswa yang terdiri dari 3 butir soal pretest dan
3 butir soal posttest beserta rubrik penskoran yang dipakai dalam
penelitian.

e. Melakukan konsultasi instrumen tes dengan dosen pembimbing pada
tanggal 10 Oktober 2024 dan 14 Februari 2025 kemudian dengan guru
mata pelajaran matematika pada tanggal 18 Februari 2025.

f. Mengadakan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada
tanggal 16 April 2025.

g. Menganalisis data perolehan uji coba guna mengidentifikasi reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda dan mengkonsuktasikan perolehan
analisis dengan dosen pembimbing pada tanggal 21 April 2025 sampai 24
April 2025.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menyelenggarakan pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 28 April 2025.

b. Menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan problem solving
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol pada tanggal 29 April sampai 22 Mei 2025.

c. Memberikan posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol pada tanggal 23 Mei 2025.
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3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengakumulasi data sampel yakni hasil pretest dan posttest pada
kemampuan berpikir Kritis siswa.
b. Mengkaji data yang didapat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian membuat kesimpulan.

c. Merancang laporan hasil penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam studi ini berupa instrumen tes. Instrumen tes dipakai
dalam mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Tes diberikan
kepada murid yang mengaplikasikan pembelajaran problem solving maupun
pembelajaran konvensional secara individu. Indikator penskoran tes kemampuan

berpikir kritis matematis siswa pada Tabel 3.3 dalam Lampiran B.4 Halaman 161.

1. Validitas

Validitas dalam studi ini dilandaskan pada validitas isi. Validitas isi diperoleh
melalui penilaian terhadap kesesuaian antara isi tes kemampuan berpikir kritis
matematis dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang telah ditetapkan.
Sebuah tes dinilai valid apabila setiap item soal selaras dengan indikator
kemampuan yang ingin diukur. Kecocokan antara isi tes degan Kisi-Kisi, serta
kecocokan bahasa yang dipakai dengan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa,
dievaluasi memakai daftar cheklist oleh guru mitra. Sesudah dilakukan analisis
validitas isi, diperoleh bahwa instrumen tes telah memenuhi kriteria valid,
sehingga soal layak untuk digunakan. Hasil validitas terdapat di Lampiran B.5

halaman 162.

2. Reliabilitas

Reliabilitas suatu tes mengukur tingkat konsistensi hasil yang diperoleh. Semakin
tinggi reliabilitasnya, semakin kita yakin bahwa hasil tes tersebut dapat dipercaya

dan tidak berubah-ubah secara signifikan jika diulang.
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Untuk Reliabilitas dapat diukur menggunakan rumus:
n So?
= () (1 - —>
Keterangan:

ry1 - koefisien reliabilitas yang dicari
n :banyak item soal

Yo} : jumlah varians skor dari item soal ke-i

of :varians total skor

Sudijono (2015) mengatakan intepretasi terhadap koefisien reliabilitas tes tertera
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Kriteria Reliabilitas (ri1) Kriteria
T, 20,70 Reliabel
11 < 0,70 Tidak reliabel

Instrumen dikatakan baik apabila telah memiliki reabilitas atau bersifat reliabel
(Khaerudin, 2015).

Setelah dilakukan analisis reliabelitas, didapat koefisien reliabilitas instrumen tes
sebesar 0,82. Hasil rekapitulasi dapat diamati di Lampiran C.1 halaman 165.

Merujuk pada perolehan analisis tes yang dipakai mempunyai kriteria reliabel.

3. Daya Pembeda

Menurut Solichin (2017), analisis ini digunakan untuk menentukan apakah suatu
topik tersebut dapat berguna dalam membandingkan kemampuan yang dimiliki
siswa apakah kemampuan tersebut tinggi atau rendah. Siswa yang mendapatkan
skor tinggi termasuk kedalam kelompok atas serta siswa yang mendapatkan skor
rendah termasuk kedalam kelompok bawah. Rumus yang dipakai dalam
perhitungan daya pembeda menurut Arikunto (2015) ialah.

Dp =14"/8
1
Keterangan:
J 4 : rata-rata skor kelompok atas pada item soal
J . rata — rata skor kelompok bawah pada item soal
I : skor maksimum item soal
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Interpretasi indeks daya pembeda dapat diamati pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Kriteria
-1,00 < DP <£0,00 Sangat Buruk
0,01<DP <£0,20 Buruk
0,21 < DP <£0,30 Cukup
0,31<DP < 0,70 Baik
0,71 <DP < 1,00 Sangat Baik

Menurut Fatayah dkk., (2022) instrumen dinilai valid apabila tingkat daya butir

soal memuat dalam kategori cukup sampai sangat baik.

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh daya pembeda soal nomor 1 adalah 0,24
dengan interpretasi cukup, kemudian untuk soal nomor 2 dan 3 berturut-turut ialah
0,41 dan 0,43 dengan interpretasi baik. Merujuk pada hasil tersebut, soal layak

digunakan. Hasil rekapitulasi dapat diamati di Lampiran C.2 halaman 167.

4. Tingkat Kesukaran

Guna mengetahui seberapa sulit atau mudah suatu soal, kita menggunakan suatu
perhitungan atau rumus. Rumus berikut akan memberikan kita angka yang
menunjukkan tingkat kesukaran butir soal tersebut (Sudijono, 2011).

_Ir

TK =
IT

Keterangan:

TK : tingkat kesukaran butir soal

JT :jumlah skor yang diperoleh murid pada suatu item soal

IT : jumlah skor maksimum yang diperoleh murid pada suatu item soal

Kriteria indeks kesukaran pada item soal tertentu dipakai untuk interpretasi,
merujuk pada Sudijono (2011) pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00<TK <0,15 Sangat Sukar
0,16 < TK < 0,30 Sukar
0,31<TK <0,70 Sedang
0,71<TK <0,85 Mudah
0,86 <TK < 1,00 Sangat Mudah

Merujuk pada Sudijono (2011), instrumen yang baik merupakan instrumen yang

item soalnya tidak begitu rumit juga tidak begitu mudah.

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran pada soal nomor satu
hingga tiga berturut-turut ialah 0,36, 0,37, 0,41 yang artinya soal nomor satu
sampai tiga terinterpretasi sedang. Berdasarkan hasil tersebut, soal layak untuk

digunakan. Hasil rekapitulasi dapat diamati di Lampiran C.3 halaman 169.

F. Teknik Analisis Data

Dalam studi ini dilakukan analisis terhadap data tes tulis dengan kemampuan
berpikir kritis siswa. Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data
kemampuan berpikir kritis matematis akhir dianalisis agar memperoleh data skor
peningkatan (gain). Analisis ini dimaksudnya guna mengevaluasi sejauh mana
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang menerima
pembelajaran problem solving dan pembelajaran konvensional. Merujuk pada
Hake (1999) besarnya peningkatan diolah melalui rumus gain ternomalisasi (g)
yakni:
posttest score — pretest score

9 = maximum possible score — pretest score

Uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas dilakukan terlebih dahulu

sebelum melangsungkan uji. Langkah-langkah pengolahan data yaitu:
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas diadakan guna melihat apakah kedua sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini pengujian normalitas
memakai uji chi-kuadrat. Rumusan hipotesis untuk uji normalitas ialah:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Uji Chi-Kuadrat merujuk pada Sudjana (2005) ialah:

k
(0; — Ey)?
X%u'tung = Z E. ,dengan X%abel(l—a)(k—s)
i=1 !

Keterangan:

x?2 : normalitas sampel

0; : frekuensi pengamatan
E; : frekuensi harapan

k :banyak kelas interval

Taraf signifikan yang dipakai ialah @« = 0,05. Dengan x,zlitung <(l-a) (k-3)

Rekapitulasi hasil uji normalitas terhadap data kemampuan berpikir kritis siswa

dilampirkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data

Kelas Hasil | Keputusan Keterangan
Uji Uji
Eksperimen 3,25 Ho diterima | Sampel data berasal dari data yang
berdistribusi normal

Kontrol 39,28 | Ho ditolak Sampel data berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal

Hasil rekapitulasi selengkapnya dapat diamati pada Lampiran C.10 halaman 176
dan Lampiran C.11 halaman 178. Berdasarkan hasil uji normalitas data
kemampuan berpikir kritis matematis siswa maka uji hipotesis menggunakan uji
Mann Whitney U.
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2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas pada data gain kemampuan berpikir kritis siswa

diketahui bahwa kelas yang pembelajaran menggunakan pendekatan problem

solving berasal dari data yang berdistribusi normal dan kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional populasi yang tidak berdistribusi normal. Maka
dilakukan uji hipotesis diterapkan dengan memakai uji statistik non parametrik

yakni uji Mann-Whitney U.

Uji Mann Whitney-U dilakukan jika data tidak berdistribusi normal. Rumusan

hipotesis dalam uji Mann Whitney-U ialah:

Hy: u, =u, (median gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran pendekatan problem solving sama
dengan median data gain kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvesional).

Hy: uy # pp  (median gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran pendekatan problem solving tidak
sama dengan median data gain kemampuan berpikir Kritis
matematis  siswa yang menggunakan  pembelajaran

konvesional).

Statistik hitung untuk uji Mann Whitney-U menurut Sugiyono, (2018) dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:
U—E)

A =~ 7
hitung Var(U)

Untuk mengetahui Zj,;¢,,, maka akan dicari nilai U, nilai E(U) dan Var(U) nya

terlebih dahulu sebagai berikut:

1. NilaiU
Nilai Up;yng Yang dipilih yaitu nilai Uy;e,ng Yang terkecil antara U; dan U,

ny(ny + 1)

U; =myn, >

Ry



n,(n, + 1)

U, =nn, +
2 1N, >

R
Keterangan:

n, : banyak sampel pada kelas pendekatan problem solving

n, : banyak sampel pada kelas pembelajaran konvensional
R, : rangking sampel 1
R, : rangking sampel 2

2. Nilai E(U)

3. Nilai Var(U)

Deengan kriteria uji adalah terima Hy jika Zp;tyng < Ztaper d€NGAN Zigpe; =

Zg(l_a) dengan taraf signifikan ¢« = 0,05 dan dalam hal lainnya H, ditolak.
2

Perhitungan lengkapnya dapat diamati di Lampiran C.12 halaman 180.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Merujuk pada temuan kajian dan uraian, pembelajaran melalui pendekatan problem
solving memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V111
SMP Negeri 15 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2024/2025. Keadaan
ini tergambarkan melalui median data peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan problem solving lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan

pembelajaran konvensional.

B. Saran

Merujuk pada temuan penelitian, saran yang dapat disampaikan ialah:

1. Bagi pendidik yang hendak mengimplementasikan pembelajaran dengan
pendekatan problem solving, diharapkan mampu merancang proses
pembelajaran secara optimal agar pembelajaran dapat selesai dengan tepat waktu
dan efisien, mengingat adanya temuan penurunan indikator interpretasi berpikir
kritis matematis pada saat posttest karena keterbatasan waktu. Setiap siswa
memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang tidak sama. Dengan
pembelajaran yang efektif, pendidik dapat memaparkan materi melalui cara yang
mudah dipahami semua siswa baik yang cepat menangkap maupun siswa yang
butuh waktu lebih.

2. Bagi peneliti lain yang bermaksud melakukan kajian serupa, direkomendasi agar
dapat mencoba menerapkan pendekatan yang sama di jenjang pendidikan lain,
seperti sekolah dasar atau SMA, karena tingkat pemahaman dan cara berpikir
siswa berbeda-beda di setiap jenjang, jadi penting untuk mengetahui apakah
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pendekatan ini bisa bekerja dengan baik untuk semua usia atau ini hanya cocok
untuk jenjang tertentu saja. Selain itu, terkait dengan penurunan indikator
interpretasi saat posttest karena keterbatasan waktu, disarankan untuk
menentukan durasi ideal pengerjaan tes karena penting agar siswa memiliki
waktu yang memadai untuk menunjukan interpretasi berpikir kritis matematis

mereka secara maksimal, tanpa terbebani oleh tekanan waktu yang berlebihan.
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